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Abstract. All humans certainly dream of a prosperous life, but not all get a prosperous 

life.  Therefore, the government undertakes development in order to improve the welfare 

of its people.  Human development is important because, high, economic, growth, does, 

not always solve social problems such as poverty, unemployment and welfare.  One 

indicator to measure the level of welfare is the Human, Development, Index, (HDI).,  

This, study, aims, to, determine how much the poverty rate, the open unemployment rate, 

the minimum wage, economic growth, and the realization of local government spending 

on the Human Development Index (HDI) in Probolinggo Regency.  This study uses time 

series data which was analyzed using multiple linear regression, analysis.,  The, results, 

of, this, study, indicate, that, simultaneously, the independent variables, have, a, 

significant, effect, on, the, Human, Development, Index.  Partially, the poverty level, has, 

a, significant, negative, effect, on, the, Human, Development Index, the minimum wage 

and, the, realization, of, local, government, spending have a significant, effect, on, the, 

Human, Development, Index.  While partially, both the open unemployment, rate 

variable and the economic growth variable have no, effect, on, the, Human Development, 

Index, in, Probolinggo Regency. 

Keywords: Economic Growth, Human Development Index, Proverty, Unemploymen, 

Wage.  
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PENDAHULUAN 

 

Semua manusia memimpikan kehidupan yang sejahtera tidak kerurangan apapun, 

tetapi tidak semua orang beruntung dan dapat merasakan hidup yang sejatera.i Salahi 

satui carai yang dilakukani negarai untuki meningkatkani kesejahteraani rakyatnyai 

adalahi dengani melakukan pembangunan.i Baik itu pembangunan ekonomii dimanai 

pertumbuhani ekonomii menjadii indikatornya,i maupuni pembangunani manusia.i 

Sumberi dayai manusiai merupakani inputi yangi berperani pentingi dalami 
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pembangunani ekonomi,i dimanai pembangunani inii merupakani penyebabi 

kesejahteraani suatui negara, yaitui pentingnyai skalai ekonomii dani jugai kualitasi 

manusiai itu sendiri (Ningrum et al., 2020). 

Karena pembangunan daerah dan nasional saling bergantung dan bersinergi, maka 

pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembangunan nasional. Pengertian otonomi daerah diikuti dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah (Wijaya, 2019). Pembangunan daerah atau pembangunan nasional 

Indonesia memberikan kemampuan kepada setiap daerah untuk menangani dan 

mengendalikan persoalan daerahnya sendiri dengan pelaksanaan otonomi daerah. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu metrik yang sangat 

penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi daerah; untuk alasan ini, 

pembangunan manusia selalu menjadi penekanan utama dari rencana pembangunan ini 

di semua bidang. Sebagaimana dinyatakan dalam UUD 1945, Indonesia mengakui 

bahwa hak untuk hidup bermartabat adalah hak asasi manusia yang diakui secara global 

dan bahwa tugas utama pemerintah adalah memajukan keadilan sosial, mendidik rakyat, 

dan memajukan kesejahteraan. semuanya dari Indonesia. Manusia adalah titik fokus 

pembangunan karena mereka adalah subjek dan objeknya 

Kabupaten Probolinggo termasuk dalam wilayah tapal kuda yang memiliki Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang sedang. Berada di urutan ke-36 dari 38 

Kabupaten/Kotai yangi adai dii provinsii Jawai Timuri membuati pembangunani 

manusiai di wilayah Kaabupaten Probolinggo tertinggal dari Provinsi Jawa Timur dan 

daerah tetangga seperti Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Bondowoso. PDRB 

Kabupaten Probolinggo lebih besar dalam kontribusinya dalam PDRB Provinsi Jawa 

Timur jika dibandingkan dengan Kabupaten Situbondo. Namun PDRB yang lebih besar 

tersebut tidak membuat Kabupaten Probolinggo memiliki IPM yang tinggi pula. 

 

Gambar 1. PDRB Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Situbondo, Kabupaten 

Bondowoso 

Sumber: BPS Jawa Timur, 2022 

 

Rumahi tanggai masyarakati memegangi peranani pentingi dalami pembangunani 

manusiai Pengeluarani rumahi tanggai ditentukani olehi pendapatan.i Penduduki miskini 

akani lebihi banyaki ataui bahkani seluruhi pendapatannyai digunakani untuki 

kebutuhani makanani daripadai untuki kebutuhani pendidikani dani Kesehatani i untuki 

meningkatkani kualitasi diri.i Kemiskinani akani menghambati individui untuki 

mengonsumsii nutrisii bergizi,i mendapatkani pendidikani yangi layaki sertai menikmatii 

lingkungani yangmenunjangi bagii hidupi sehat.i Darii suduti pandangi ekonomii 

kesemuanyai itui akani menghasilkani sumberi dayai manusiai yangi kurangi 

berkualitas,i ataui dapati dikatakani memilikii tingkati produktivitasi yangi rendah.i Hali 

inii jugai berimbasi padai terbatasnyai upah/pendapatani yangi dapati merekai peroleh.i 

Sehinggai dalami perkembangannyai hali inii akani mempengaruhii tingkati 

pembangunani manusia.i Tingkat kemiskinan di Kabupaten Probolinggo pada tahun 
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2020 mencapaii sekitari 18i persen.i Dii Jawai Timur,i Kabupaten Probolinggoi masuki 

urutani kei 35,i ataui urutani kei 4i daerahi terbanyaki angkai kasus kemiskinan. 

Meningkatkan pendapatan, kesehatan dan pendidikan adalah tiga cara untuk 

menaikkan indeks pembangunan manusia. Ketika seseorang mendapatkan lebih banyak 

uang, dia dapat memenuhi semua kebutuhannya, termasuk kesehatan dan pendidikan 

serta kebutuhan yang lebih mendasar seperti sandang, pangan dan papan. Pendapatan 

rata-rata di suatu daerah dibagi dengan penduduk setempat dikenal sebagai pendapatan 

per kapita. Selain itu, pendapatan per kapita menunjukkan tingkat daya beli penduduk di 

wilayah tersebut; semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi jumlah pengeluaran.i Dari 

grafik dibawah dapat dilihat jika upah minimum di Kabupaten Probolinggo sedikit lebih 

besar jika dibandingkan dengan Kota Probolinggo. Dimana hal ini tidak sebanding 

dengan nilai IPM yang dimiliki kedua daerah tersebut. Dimana Kota Probolinggo 

memilikiv nilaiv IPMv yangv jauhv lebihv besarv disbanding dengan Kabupaten 

Probolinggo sendiri. 

Untuki meningkatkani indeksi pembangunani manusiai dapati dicapaii melaluii 

peningkatani pendidikan,i kesehatan,i dani pendapatan.i Jikai seseorangi memilikii 

pendapatani ataui upahi yangi lebihi besari makai orangi tersebuti dapati memenuhii 

kebutuhani hidupnyai selaini hanyai untuki memenuhii kebutuhani primernyai sepertii 

sandang,i pangan,i dani papan,i tetapii jugai dapati memenuhii kebutuhani laini sepertii 

kesehatani dani pendidikan.i Dari grafik dibawah dapat dilihat jika upah minimum di 

Kabupaten Probolinggo sedikit lebih besar jika dibandingkan dengan Kota Probolinggo. 

Dimana hal ini tidak sebanding dengan nilai IPM yang dimiliki kedua daerah tersebut. 

Dimana Kota Probolinggo memilikiv nilaiv IPMv yangv jauhv lebihv besarv disbanding 

dengan Kabupaten Probolinggo sendiri. 

 

Gambar 2. Upah Minimum Kabupaten dan Kota Probolinggo 

Sumber: BPS Jawa Timur, 2022 

 

Pemerintahi memilikii perani yangi besari dalami alokasi,i distribusii dani 

stabilisasi. Sejak berlakunya otonomi daerah, pemerintah daerah dengan 

kewenangannyai yangi besar harusi mampui mendayagunakani alokasii sebesar-

besarnyai untuki kesejahteraani masyarakat.  Fenomenai yangi adai dii daerahi 

Kabupateni Probolinggoi menunjukkan,i bahwa tidak semua daerahi dengani jumlahi 

belanjai daerahi yangi tinggii memilikii indeksi pembangunan manusiai yangi tinggii 

pula.i Naiknyai realisasii belanjai pemerintahi daerahi Kabupateni Probolinggoi tidaki 

sebandingi dengani kenaikani pembangunani manusia yang tercermin dalam IPM. 

Nyatanya, IPM Kabupaten Probolinggo tertinggal jauh daeri Kota Probolinggo. 
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LANDASAN TEORI 

 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks komposit yang juga merupakan 

indeks yang dapat menggambarkan evolusi pembangunan manusia secara terukur dan 

representatif. IPM  pertama kali diperkenalkan oleh United Nations Development 

Program (UNDP) pada tahun 1990 Menurut BPS (2009), Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) memberikan ukuran kinerja pembangunan berdasarkan sejumlah faktor kualitas 

hidup dasar Penghitungan IPM sebagai indikator pembangunan manusia memiliki tujuan 

yang sangat penting. , mengukur aspek fundamental dari perkembangan manusia dan 

memperluas kebebasan memilih. Teori modal manusia berpendapat bahwa pendidikan 

adalah sumber investasi sumber daya manusia yang pada akhirnya menghasilkan banyak 

manfaat (Nainggolan et al., 2021). 

Teori kemiskinan 

Secara sederhana, kemiskinan adalah kekurangan dari banyak aspek yang sering 

diukur dengan tingkat kesehjateraan (Nainggolan et al., 2021).  Negara berkembang dan  

terbelakang pada umumnya sangat mudah terjebak dalam lingkaran kemiskinan. Negara-

negara miskin tetap miskin karena siklus kemiskinan terdiri dari serangkaian kekuatan 

siklus yang dapat bertindak dan bereaksi satu sama lain. Langkah-langkah seperti tingkat 

kesehatan, pendidikan dan perlakuan yang adil di planet ini, serta kelangkaan pangan 

dan pendapatan rendah. (Dewi et al., 2016) 

Pengangguran  

Mankiw (2003) menegaskan bahwa masalah ekonomi makro yang paling serius 

ialah pengangguran, secara langsung mempengaruhi masyarakat. Kehilangan pekerjaan 

biasanya mengakibatkan penurunan standar hidup dan tekanan psikologis (Ningrum et 

al., 2020). Ningrum (2020) juga mengkategorikan jawaban menurut sifatnya, yang 

diklasifikasikan menjadi: 

1) Pengangguran terbuka, disebut juga mereka yang ingin bekerja tetapi tidak dapat 

memperoleh pekerjaan, adalah jawaban yang gagal karena ada harapan yang lebih 

baik (sukarela). 

2) Pengangguran tersembunyi, atau mereka yang bekerja tetapi tidak melakukannya 

dengan cara yang sesuai dengan gelar mereka. 

3) Setengah pengangguran, yang mengacu pada pekerjaan berbasis waktu (jam, hari, 

minggu, musiman). 

4) Pengangguran musiman, seperti petani yang membanting tulang di ladang sepanjang 

hari bahkan ketika tugas yang dihadapi tidak benar-benar membutuhkan kerja sehari 

penuh. 

Dalam survei ini, jawaban terbuka digunakan secara eksplisit, yang menunjukkan 

bahwa pekerja tersebut sekarang menganggur dan secara aktif mencari pekerjaan. 

Upah  

Teori upah  Karl Marx mendasarkan sistem upah suatu negara pada filosofi dan 

sistem ekonominya. Teori neoklasik didasarkan pada prinsip penciptaan nilai faktor-

faktor produksi. Upah adalah balas jasa atas  nilai tambah produksi yang diterima 

pekerja dari pengusaha. Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan diwakili 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi kerja atau pemberi kerja kepada 

pekerja/buruh yang ditentukan dan dibayar, menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi, menurut Sukirno dalam Prihastuti (2018), adalah proses 

jangka panjang peningkatan produksi per kapita yang berkelanjutan dan merupakan 

tanda pembangunan, dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat diterjemahkan 

menjadi tingkat kekayaan yang lebih tinggi di suatu komunitas. 

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan aktivitas ekonomi yang menghasilkan lebih 

banyak uang, produk, dan jasa. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

diperlukan untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. (Ningrum, 2018) 

Menurut definisi yang diberikan di atas, pertumbuhan ekonomi adalah proses untuk 

meningkatkan status ekonomi suatu negara atau wilayah yang menunjukkan peningkatan 

output produk dan jasa selama jangka waktu yang panjang. 

Realisasi Belanja Pemerintah Daerah 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011, belanja daerah 

didefinisikan sebagai komitmen pemerintah daerah yang dicatat sebagai penurunan 

kekayaan bersih. Alokasi daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan urusan 

pemerintahan yang menjadi urusan negara bagian, kabupaten, atau kota. meliputi tugas-

tugas yang harus diselesaikan, tugas-tugas yang dapat dipilih untuk diselesaikan, dan 

pekerjaan-pekerjaan tertentu untuk bidang atau domain tertentu yang dibagi antara atau 

antara pemerintah dan pemerintah daerah. Itu diatur oleh hukum. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini digunakan dengan menganalisis secara kuantitatif untuki mengetahui 

pengaruhi tingkati kemiskinan,i tingkati penganggurani terbuka, upah minimum, 

pertumbuhan ekonomi, dan  realisasi belanja pemerintah daerahi terhadapi Indeksi 

Pembangunani Manusia dii Kabupateni Probolinggo.i Dalami penelitiani inii digunakan 

data yang  bersifat time series berupa angka-angka yang kemudian dilakukan 

pengolahant terhadap data tersebut menggunakan rumus matematis yang sudah ada. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari BPS. Analisis dilakukan dengan metodei analisisi 

regresii linieri bergandai yangi telahi memenuhiiv syaratv ujiv asumsiv klasik. Rumus 

dari Analisis Regresi Linier Berganda dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

� = � + ���	 + �
��� + ��� + ���� + ������ + � 

Keterangan: 

Y= Indeks Pembangunan Manusia (%) 

a=  konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5 = koefisien regresi 

TK = tingkat kemiskinan (%) 

TPT = tingkat pengangguran terbuka (%) 

UM = upah minimum (Rupiah) 

PE = pertumbuhan ekonomi (%) 

RBPD = realisasi belanja pemerintah daerah (Rupiah) 

e=residu 

 

Untuk pengujian hasil analisisi regresii linier berganda digunakani ujii koefisien 

determinasi,i ujii simultani (ujii f)i dani ujii parsiali (ujii t) dimana data harus memenuhi 

syarat uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ada 4, hasil data harus lolos setiap ujinya, 

maka baru bisa dilakukan uji selanjutnya. 



Dita Ayu Cahyani, Sishadiyati. Analisis Pengaruh Kemiskinan, Pengangguran, Upah Minimum, Pertumbuhan 

Ekonomi, dan Realisasi Belanja Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 

Probolinggo. 

Page | 18 
 

©2022 Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH. 

Uji Asumsiklasik 

 

Uji Normalitas 

Dengani menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas 

bertujuan untuki mendeteksii apakahi residuali berdistribusii normali ataui tidak. Temuan 

survei dianggap memiliki distribusi normal atau, jika Asymp, telah lulus uji normalitas. 

Variabel residual dengan sig, lebih besar dari 0,05 atau 5%. (Ghozali, 2018) 

Uji multikolinieritas 

Dilakukannya ujii multikolinieritasi adalahi untuki melihati apakahi adai gangguani 

ataui tidaki terhadapi datai penelitian, dimana multikolinieritas dapat terjadi jika ada 

korelasi antar variabel independent. Ujii inii dilakukani dengani melihati nilaii VIFi 

(Variancei Inflationi Factor)i dengani ketentuani nilaii tolerancei harus diatas 0,10 dan 

nilai VIF harus dibawah 10, makai datai penelitiani tidak terjadi multikolinieritas. 

(Ghozali, 2018) 

Uji Autokorelasi 

Untuki mendeteksii adai ataui tidaknyai autokorelasii padai data ini, akan digunakan 

uji dengan metode runi testi dengani pengambilani keputusani jikai nilaii Asymp.i Sig.i 

(2-taiiled) > 0,05 maka data tidak terjadi autokorelasi. 

Uji  heterokedastisitas 

Untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii terjadii ketidaksamaani darii 

residual satu pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Salahi satui carai untuki 

melakukani uji heteroskedastisitasi inii adalah dengan Glesjer di SPSS. Pengambilan 

keputusan dengan uji Glesjeri adalahi jikai nilaii signifikansii (Sig.)i lebihi besari darii 

0,05i makai tidaki terjadii heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji F (uji simultan) 

Uji F-statistik menentukan apakah masing-masing variabel independen model 

memiliki dampak bersamaan atau bersama terhadap variabel dependen (Ghazali, 2013 

dalam Ningrum, 2020). Ketika dilakukan pengujian dengan taraf signifikan pada tabel 

ANOVA sebesar 0,05, maka terdapat pengaruh yang cukup besar dari variabel 

independen “bersama” (simultan) terhadap variabel dependen. 

Uji t (uji parsial) 

Uji t-statistik mengukur sejauh mana satu variabel independen memiliki dampak 

terhadap variabel dependen sementara semua variabel independen lainnya diasumsikan 

konstan (Ghazali, 2013). Namun, dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi yang 

signifikan antara variabel independen dan dependen jika nilai probabilitas yang 

diestimasi lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika nilai probabilitas estimasi lebih 

kecil dari 0,05. (Ningrum, 2020). 
Uji Koefisien Determinasi (�
) 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk menilai seberapa efektif model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel bebas penelitian. Nilai koefisien determinasi yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa faktor-faktor independen hampir sama persis 

memprediksi variabel dependen (Widarjono, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan jika data dalam penelitianl inil terdistribusil 

secaral normall karenal nilail residualnyal lebihl besarl daril signifikansil 0,05l ataul 

0,200 > 0,05l sehinggal modell regresil dapatl digunakanl untukl pengujianl hipotesis. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 

(Constant) 5.667E-16 .033  .000 1.000   

Zscore:  TK -.241 .085 -.241 -
2.825 

.030 .163 6.119 

Zscore:  TPT -.078 .062 -.078 -
1.264 

.253 .310 3.227 

Zscore:  UM .718 .107 .718 6.721 .001 .104 9.580 

Zscore:  PE -.067 .052 -.067 -
1.307 

.239 .448 2.230 

Zscore:  
RBPD 

.119 .048 .119 2.509 .046 .527 1.899 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasill ujil multikolinieritasl padal tabell diatasl menunjukkanl bahwal 

tidakl terjadil gejalal multikolinieritasl antarl masing-masingl variabell dalaml modell 

regresi. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal nilail signifikansil (Asymp.l Sig)l 

sebesarl 0,130l >l 0,05l makal datal yangl digunakanl cukupl randoml sehinggal tidakl 

terdapatl masalahl autokorelasil padal datal penelitianl yangl dil uji.  

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .066 .013  5.252 .002 

Zscore:  TK -.048 .032 -.980 -1.482 .189 

Zscore:  TPT .042 .024 .850 1.769 .127 

Zscore:  UM -.039 .041 -.805 -.973 .368 

Zscore:  PE .028 .020 .571 1.429 .203 

Zscore:  
RBPD 

-.017 .018 -.341 -.925 .391 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Nilai signifikansi dari seluruh variabel yang ada lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 

pengambilanl keputusanl dalaml uji glesjer, disimpulkant bahwat datat penelitian 

homoskedastisitast ataut tidakt terjadit heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji F (uji simultan) 

Tabel 5. Uji F (Uji Simultan) 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi
on 

10.921 5 2.184 166.7
78 

.000b 

Residual .079 6 .013   

Total 11.000 11    

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Diketahuil nilail Fl hitungl adalahl sebesarl 166,778l >l Fl tabell 3,97,l maka 

sebagaimanal dasarl pengambilanl keputusanl dalaml ujil Fl disimpulkanl bahwal 
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hipotesis diterimal ataul denganl katal lainl tingkatl kemiskinan,l tingkatl pengangguranl 

terbuka,l upah minimum,l pertumbuhanl ekonomi,l danl realisasil belanjal pemerintahl 

daerahl secara simultanl berpengaruhl terhadapl Indeksl Pembangunanl Manusial (IPM). 

Uji t (uji parsial) 

Gambar 3. Kurva distribusi Tingkat Kemiskinan (X1), Tingkat Pengangguran Terbuka 

(X2), Upah Minimum (X3), Pertumbuhan Ekonomi (X4), dan Realisasi Belanja 

Pemerintah Daerah (X5) terhadap IPM (Y). 

 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Berdasarkan kurva diatas, nilai t-hitung variabel tingkat kemiskinan sebesar -2,825 > 

-2,447 maka dapatl disimpulkanl bahwal tergapatl pengaruh yangl signifikanl antaral 

variabel Tingkatt Kemiskinant terhadapt variabelt Indekst Pembangunant Manusiat 

(IPM). Nilai t-hitung variabel Tingkat Pengangguran Terbuka adalah sebesar -1,264 < -

2,447 maka dapat disimpulkanl bahwal tidakl terdapatl pengaruhl yangl signifikanl 

antaral variabell Tingkat Pengangguranl Terbukal terhadapl variabell Indeksl 

Pembangunanl Manusia (IPM). Nilai t-hitung variabel Upah Minimum adalah sebesar 

6,721 > 2,447l makal dapatl disimpulkan bahwa  tergapatl pengaruhl yangl signifikanl 

antarat variabelt Upaht Minimumt terhadap. variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Nilaitt-hitungt variabelt Pertumbuhant Ekonomi. adalah sebesar -1,307 < -2,447 

maka dapat. disimpulkan. bahwa. tidak. tergapat. pengaruh yang signifikan antara 

variabel Pertumbuhan Ekonomi terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Nilai t-hitung variabel Realisasi Belanja Pemerintah Daerah adalah sebesar 2,509 > 

2,447 maka dapat disimpulkan bahwa  tergapatl pengaruhl yangl signifikanl antaral 

variabel Realisasit Belanja Pemerintah Daerah terhadap variabelt Indekst Pembangunant 

Manusia (IPM). 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .996a .993 .987 .11444193 

Sumber: BPS, 2022 (data diolah) 

 

Berdasarkanvtabelvdiatasvmenerangkan bahwavdalamvpenelitianvinivnilai R square 

dalam tabel model summary menjelaskan jika nilai R square yaitu 0.993 artinya bisa 

dikatakan 99,3% ke-5 variabel independen dengan bersamaan bisa memberikan 

penjelasan atas variasi dari IPM adapun untuk yang lainya sebesar 0,7% disebabkan 

pengaruh oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

� = �. ���� − �� − �, 
���	 − �, ������ + �. ����	 − �, �����

+ �, ������� + � 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan persamaan regresi, nilai konstanta memiliki arah koefisien positif 

sebesar 4,474E-16, yang menunjukkan bahwa variabel bebas (tingkat kemiskinan, 

tingkat pengangguran terbuka, upah minimum, pertumbuhan ekonomi, dan realisasi 

belanja pemerintah daerah) berpengaruh atau naik satu unit. maka variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) mengalami kenaikan. 

b. Berdasarkan temuan penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier berganda, 

variabel 1 atau angka kemiskinan memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 

0,241, artinya dengan asumsi variabel lain tetap konstan maka Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mengalami penurunan sebesar 0,241% untuk setiap 1% peningkatan 

kemiskinan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi negatif, 

menunjukkan korelasi negatif antara IPM dan tingkat kemiskinan. IPM di 

Kabupaten Probolinggo akan turun jika angka kemiskinan di sana lebih tinggi. 

Sebaliknya, IPM di Kabupaten Probolinggo akan naik jika angka kemiskinan 

semakin rendah. 

c. Menurut hasil penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier berganda, koefisien 

regresi variabel tingkat pengangguran terbuka adalah negatif sebesar 0,078, yang 

berarti bahwa dengan asumsi variabel lain tetap konstan, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) akan menurun sebesar 0,078% untuk setiap 1% meningkatnya 

tingkat pengangguran terbuka. Temuan penelitian menunjukkan koefisien regresi 

negatif, menunjukkan korelasi negatif antara tingkat pengangguran terbuka dan IPM. 

IPM di Kabupaten Probolinggo menurun seiring dengan meningkatnya angka 

pengangguran terbuka di wilayah tersebut. IPM di Kabupaten Probolinggo akan 

meningkat jika tingkat pengangguran terbuka menurun. 

d. Berdasarkan temuan penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier berganda, 

koefisien regresi variabel upah minimum bernilai positif sebesar 0,718, artinya 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

meningkat sebesar 0,718 ribu untuk setiap kenaikan 1% pada upah minimum. 

Menurut temuan yang menguntungkan dari analisis koefisien regresi, terdapat 

korelasi positif antara IPM dan upah minimum. IPM di Kabupaten Probolinggo naik 

sebanding dengan upah minimum di daerah tersebut. Sebaliknya, IPM di Kabupaten 

Probolinggo justru menurun saat upah minimum naik. 
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e. Menurut hasil penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier berganda, koefisien 

regresi variabel pertumbuhan ekonomi bernilai negatif sebesar 0,067 yang berarti 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan maka Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) turun sebesar 0,067% untuk setiap kenaikan 1% pada pertumbuhan ekonomi. 

Penyelidikan terhadap koefisien regresi menghasilkan hasil negatif, yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara IPM dan pertumbuhan 

ekonomi. 

f. Berdasarkan temuan penelitian dan hasil uji regresi linier berganda, koefisien regresi 

untuk variabel realisasi belanja pemerintah daerah adalah positif sebesar 0,119 yang 

berarti dengan asumsi variabel lain tetap konstan maka Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mengalami peningkatan sebesar 0,119 miliar untuk setiap kenaikan 

1% realisasi belanja pemerintah daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien regresi bertanda negatif, yang menunjukkan adanya korelasi negatif antara 

realisasi belanja pemerintah daerah dengan IPM. IPM di Kabupaten Probolinggo 

akan menurun seiring dengan realisasi belanja pemerintah daerah yang lebih banyak 

di daerah tersebut. IPM di Kabupaten Probolinggo akan meningkat jika tingkat 

pengangguran terbuka menurun. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Variabel Tingkat Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

Tingkat kemiskinan secara parsial berpengaruh.: terhadap. Indeks. Pembangunan 

Manusia (IPM) di Kabupaten Probolinggo tahun 2010-2021 sebesar -2,825 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,030. Hal tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif 

signnifikan antara tingkat. kemiskinan. dan. Indeks. Pembangunan. Manusia. (IPM) 

dimana setiap ada kenaikan pada variabel tingkat kemiskinan akan mengakibatkan 

penurunan pada Indeks Pembangunan Maanusia (IPM).  

Menurut (Novita, Yusuf, Iyan, 2017) berpengaruhnyai tingkati kemiskinani terhadap 

IPMi inii sesuaii dengani teorii pertumbuhani barui menekankani pentingnyai peranan 

pemerintahi terutamai dalami meningkatkani IPMi dani mendorongi penelitiani dan 

pengembangani untuki meningkatkani produktivitasi manusia.i Kemiskinani dapati 

menjadi efeki yangi cukupi seriusi bagii pembangunani manusiai karenai masalahi 

kemiskinan merupakani sebuahi masalahi yangi kompleksi yangi bermulai darii 

kemampuani dayai beli masyarakati yangi tidaki mampui memenuhii kebutuhani pokoki 

sehinggai kebutuhani yang laini sepertii pendidikani dani kesehatani terabaikani (Dewii 

eti al.,i 2017).i Akibatnya mereka tidaki mampui memperolehi Pendidikani yangi layak.i 

Sehinggai masihi terdapati penduduk terbelakangi yangi buta huruf yang minim 

kemampuan untuk mengelolah suumber daya alam secara produktif. 

Pengaruh Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 

Tingkat kemiskinan secara parsial berpengaruh.: terhadap. Indeks. Pembangunan 

Manusia (IPM) di Kabupaten Probolinggo tahun 2010-2021 sebesar -2,825 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,030. Hal tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif 

signnifikan antara tingkat. kemiskinan. dan. Indeks. Pembangunan. Manusia. (IPM) 

dimana setiap ada kenaikan pada variabel tingkat kemiskinan akan mengakibatkan 

penurunan pada Indeks Pembangunan Maanusia (IPM).  

Menurut (Novita, Yusuf, Iyan, 2017) berpengaruhnyai tingkati kemiskinani terhadap 

IPMi inii sesuaii dengani teorii pertumbuhani barui menekankani pentingnyai peranan 
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pemerintahi terutamai dalami meningkatkani IPMi dani mendorongi penelitiani dan 

pengembangani untuki meningkatkani produktivitasi manusia.i Kemiskinani dapati 

menjadi efeki yangi cukupi seriusi bagii pembangunani manusiai karenai masalahi 

kemiskinan merupakani sebuahi masalahi yangi kompleksi yangi bermulai darii 

kemampuani dayai beli masyarakati yangi tidaki mampui memenuhii kebutuhani pokoki 

sehinggai kebutuhani yang laini sepertii pendidikani dani kesehatani terabaikani (Dewii 

eti al.,i 2017).i Akibatnya mereka tidaki mampui memperolehi Pendidikani yangi layak.i 

Sehinggai masihi terdapati penduduk terbelakangi yangi buta huruf yang minim 

kemampuan untuk mengelolah suumber daya alam secara produktif. 

Pengaruh Variabel Upah Minimum Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

Variabel upah minimum secara parsiall berpengaruhl terhadapl Indeksl 

Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Probolinggo tahun 2010-2021 sebesar 6,721 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.l Hall tersebutl menunjukkanl terdapat hubungan 

positif signnifikan antara upah minimum danl Indeksl Pembangunanl Manusial (IPM).l 

Penelitianl ini tenntunya sejalan dengan penelitian milik M. Faizin tahun 2021 dan 

penelitian Dede Edwin Megantara tahun 2020. 

Upahl adalahl salahl satul saranal yangl digunakanl olehl pekerjal untukl 

meningkatkan kesejahteraannya.l Setiapl tahun, upah minimum di Kabupaten 

Probolinggo ini mengalami peningkatan. Peningkatkanl upahl minimuml inil akanl 

meningkatkanl kebutuhanl hidupl layak sehinggal standarl hidupl layakl jugal 

mengalamil peningkatan. Untuk mengatasi masalah pengupahan ini, pemerintah 

membuat kebijakan melalui peraturan perundang-undangan. Diantaranya peraturani 

Undang-Undangi No.i 13i Tahuni 2003i tentangi Ketenagakerjaan Pasali 88i ayati 1,i 

disebutkani bahwai setiapi pekerjai ataui buruhi berhaki memperoleh pengahasilani 

yangi memenuhii penghidupani yangi layaki bagii kemanusiaani (Megantara & Budhi, 

2020). 

Dampaki darii kenaikani pendapatani yangi adai dii masyarakati tersebuti akan 

berdampaki pulai padai kemudahani aksesi darii sisii pendidikan,i kesehatani serta 

perekonomiani yangi dilakukani masyarakat (Ningrum, 2017). 

Pengaruh Variabel Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 

Padai penelitiani inii tidaki ditemukani pengaruhi antarai pertumbuhani ekonomi 

terhadapi IPMi dii Provinsii Riaui sehinggai hasili penelitiani tidaki dapati dii 

interprestasikan. Hal ini sejalan dengan penelitian milik Novita Dewi tahun 2017. 

Namuni demikian perlu diperhatikan bahwai Pertumbuhan ekonomi menunjukkani 

sejauhi mana aktivitas perekonomiani akani menghasilkani tambahani pendapatani 

masyarakati padai suatui periode tertentui (Chalid dan Yusuf, 2014). Tidakl 

ditemukannyal pengaruhl antaral pertumbuhan ekonomil terhadapl IPMl dil Kabupatenl 

Probolinggol disebabkanl karenal pembangunan ekoonominya masih terfokus dan belum 

menyeluruh selain itu karena pembangunan ekonomi terfokus hanya kepada beberapa 

daerah saja, lebih dari separuh Kecamatan yang ada di wilayah ini belum terjadi 

pembangunan yang merata sehinggal hasill penelitianl tidak terlihatl pengaruhl antaral 

pertumbuhanl ekonomil denganl IPM. 

Pengaruh Variabel Realisasi Belanja Pemerintah Daerah Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 

Variabel realisasi belanja pemerintah daerah secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Probolinggo. Realisasi 

Belanja Pemerintah Daerahi memangi memilikii dampaki yangi baiki terhadapi 

pembangunan manusia. Anggarani Belanjai Pemerintahi Daerahi akani mempunyaii 
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perani riil dalam peningkatan kualitasi layanani publiki dani sekaligusi menjadii stimulus 

bagi perekonomianil daerahl apabilal terealisasil denganl baik.l Denganl demikian,l 

secaral ideall seharusnyal Realisasi Belanja Pemerintah Daerah dapati menjadii 

komponeni yangi cukupi berperani dalam peningkatan aksesi masyarakati terhadapi 

sumber-sumberi dayai ekonomil yangl bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 

Peran Belanja Daerah terlihat dalam mengalokasikani danai yang diperoleh dari 

penerimaani pajaki yangi digunakanl untukl pembangunanl infrastruktur/prasarana. 

Pembangunan infrastrukturi akan mempekerjakan banyaki tenagal kerja,l yangl diberikan 

pendapatani sebagiani darii padanyai digunakani untuki memenuhii kebutuhani 

hidupnya, yang kemudiani akani diikutii olehi kenaikani tingkati konsumsi.i 

Peningkatani konsumsi masyarakati akani mendorongi peningkatani produksi,i dani 

dampaki multiplei effecti inii akan semakin meningkat dan berkelanjutan, maka hasilnyai 

dapati dilihati kemudiani adalah penganggurani dapati diatasi,i kemiskinani diturunkan,i 

dani kesejahteraan masyarakat meningkat (Anugrah Priambodo, 2016). 

 

KESIMPULAN & SARAN 

 
Kesimpulan  

Adapun variable yangl berpengaruhl signifikanl terhadapl indeksl pembangunan 

manusial dil Kabupatenl Probolinggo adalah tinngkat kemiskinan, upah minimum, dan 

realisasi belanja pemerintah daerah. Tingkat kemiskinan berpengaruh ke arah negative 

terhadapl indeksl pembangunanl manusial dil Kabupatenl Probolinggo. Apabila tingkat 

kemiskinanl mengalamil kenaikanl makal indeksl pembangunanl manusial mengalami 

penurunan, dikarenakan kemiskinan mengakibatkan suatu individu tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga kesejahteraan sulit dicapai. Upahl minimuml 

berpengaruhl positifl terhadapl indeksl pembangunanl manusia yang artinya terjadi 

pengaruh yang searah dimana jika upah minimum mengalami peningkatanl makal 

indeksl pembangunanl manusia juga mengalami peningkatan. Peningkatan upah ini dapat 

memudahkan dalam mendapatkan fasilitas pendidikan dan kesehatansehingga standar 

hidup layak diharapkan mampu dicapai. Realisasi belanja pemerintah daerah juga 

berpengaruhl positifl terhadapl indeksl pembangunan manusia. Belanjal pemerintahl 

daerah yang dilakukan pemerintah ini tentunya mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya apabila dikelolah dengan baik. Pemerintah daerah memiliki kebijakan 

sendiri dalam mengupayakan peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu 

dampak riil yang dirasakan adalah adanya pembangunan infrastruktur yang baik. 

Melaluil pembangunanl infrastrukturl inil diharapkanl mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat daerah setempat. Sementara itu variable yangl tidakl 

berpengaruhl terhadapl indeks pembangunan manusia di Kabupaten Probolinggo adalah 

variable tingkat pengangguran terbuka karena masyarakat setempat dapat melakukan 

pekerjaan informal seperti bertani dan variable pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

terbatasnya jumlah sampel penelitian yang sedikit. 

Saran  

Pemerintah Kabupaten Probolinggo dapat lebih memperhatikan masyarakat miskin 

dengan membuat program yang pro masyarakat miskin agar pertumbuhan ekonomi dapat 

mengurangi masyarakat miskin dengan melakukan pemberdayaan terhadap 

masyarakatnya seperti membuka pelatihan dan keterampilan pengolahan produk jadi 

yang berasal dari hasil pertanian dan perikanan. Yang diharapkan mampu menambah 

penghasilan sehari-hari sehingga mampu menambah kesejahteraan masyarakat yang 

berdampak pada peningkatan nilai indeks pembangunan manusia.  
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